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ABSTRACT 
 
Clinical practice is a pivotal phase in nursing education and serves as a 
foundation for the formation of students’ professional identity. However, this 
phase is often accompanied by emotional tension, adaptation challenges, and 
complex learning dynamics that influence students’ readiness and personal 
transformation. This study aimed to explore the process of self-transformation 
among nursing students through their first clinical practice experience. A 
reflective qualitative design was employed, involving 34 undergraduate nursing 
students from classes IA and IC at the University of Timor (UNIMOR) who 
completed their initial clinical practice for the Fundamentals of Nursing course 
at Mgr. Gabriel Manek, SVD Hospital, Atambua, from 5 May to 28 June 2025. 
Data were obtained from in-depth written reflections and analyzed using 
reflective thematic analysis to identify patterns of personal and professional 
change. Four major themes emerged: (1) emotional transition from fear to 
confidence; (2) reframing the role and responsibilities of professional nurses; 
(3) strengthening communication skills, empathy, and self-regulation; and (4) 
professional identity formation through continuous reflection. Findings indicate 
that clinical practice plays a substantial role in shaping students’ emotional, 
ethical, and professional competencies. Clinical practice strengthens not only 
students’ technical abilities but also serves as a crucial space for personal 
transformation and the development of professional identity. Educational 
institutions are encouraged to enhance reflective support and emotional 
guidance to facilitate student growth during clinical placements. 
 
Keywords: Self-Transformation, Clinical Practice, Nursing Students, Reflection, 

Professional Identity. 
 
 

ABSTRAK 
  
Pengalaman praktik klinik merupakan fase fundamental dalam pendidikan 
keperawatan dan menjadi landasan pembentukan identitas profesional 
mahasiswa. Namun, fase ini sering disertai ketegangan emosional, tuntutan 
adaptasi, dan dinamika pembelajaran yang kompleks yang dapat memengaruhi 
kesiapan dan proses transformasi diri mahasiswa. Penelitian ini bertujuan 
mengeksplorasi proses transformasi diri mahasiswa keperawatan melalui 
pengalaman praktik klinik pertama. Penelitian menggunakan desain kualitatif 
reflektif dengan melibatkan 34 mahasiswa Program Studi Keperawatan UNIMOR 
dari kelas IA dan IC yang telah menyelesaikan praktik klinik perdana pada mata 
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kuliah Keperawatan Dasar di RSUD Mgr. Gabriel Manek, SVD Atambua, periode 5 
Mei–28 Juni 2025. Data dikumpulkan melalui refleksi tertulis mendalam dan 
dianalisis menggunakan analisis tematik reflektif untuk mengidentifikasi pola 
perubahan personal dan profesional selama praktik. Empat tema utama 
ditemukan, yaitu: (1) transisi emosional dari ketakutan menuju kepercayaan diri; 
(2) pemaknaan ulang peran dan tanggung jawab profesional perawat; (3) 
penguatan keterampilan komunikasi, empati, dan regulasi diri; dan (4) 
pembentukan identitas profesional melalui refleksi berkelanjutan. Temuan 
menunjukkan bahwa praktik klinik berperan signifikan dalam pengembangan 
kompetensi emosional, etis, dan profesional mahasiswa. Praktik klinik tidak 
hanya memperkuat keterampilan teknis, tetapi juga menjadi ruang penting bagi 
transformasi personal dan pembentukan identitas profesional mahasiswa 
keperawatan. Institusi pendidikan perlu memperkuat dukungan reflektif dan 
pembinaan emosional untuk memfasilitasi perkembangan mahasiswa selama 
praktik klinik. 
 
Kata Kunci: Transformasi Diri, Praktik Klinik, Mahasiswa Keperawatan, Refleksi, 

Identitas Profesional. 
 
 
PENDAHULUAN 

Praktik klinik merupakan 
komponen inti dalam pendidikan 
keperawatan karena menjadi ruang 
pembentukan kompetensi teknis, 
keterampilan interpersonal, serta 
karakter profesional mahasiswa 
(Jamaludin et al., 2025; Leonardsen, 
2023; Pourteimour & Hosseini, 2025; 
Wang et al., 2022). Transisi dari 
lingkungan akademik ke dunia klinik 
sering kali menjadi pengalaman yang 
menegangkan bagi mahasiswa 
keperawatan, terutama pada praktik 
pertama mereka (Dias et al., 2024). 
Banyak studi melaporkan bahwa 
mahasiswa umumnya menghadapi 
kecemasan, ketakutan melakukan 
kesalahan, tekanan dari tenaga 
kesehatan senior, serta kesulitan 
beradaptasi dengan dinamika praktik 
keperawatan yang kompleks (Carpio 
et al., 2025; Gaberson et al., 2024; 
Li et al., 2024; Mohamed et al., 
2024). Kondisi ini menunjukkan 
bahwa praktik klinik bukan hanya 
proses pembelajaran teknis, tetapi 
juga arena transformasi emosional 
dan psikologis yang berpengaruh 
terhadap kesiapan akademik 
maupun profesional mahasiswa. 

Skala masalah ini cukup besar, 
karena lebih dari 60% mahasiswa 
keperawatan dilaporkan mengalami 
stres sedang hingga berat pada 
praktik klinik pertama, dan 40–50% di 
antaranya merasa tidak percaya diri 
menghadapi pasien (Abaribe et al., 
2025; Chaabane et al., 2021; De-
Lira-Padilla et al., 2025). 
Ketidakmampuan mengelola tekanan 
selama praktik dapat berdampak 
pada rendahnya performa klinik, 
kurang optimalnya interaksi 
terapeutik dengan pasien, serta 
terganggunya pembentukan 
identitas profesional perawat (Wu, 
2024). Oleh karena itu, pemahaman 
mendalam tentang bagaimana 
mahasiswa mengalami dan 
memaknai transformasi dirinya 
selama praktik klinik sangat 
dibutuhkan. 

Kajian sebelumnya telah 
meneliti pengalaman mahasiswa 
terkait kecemasan klinik, adaptasi 
akademik, atau hubungan teori-
praktik. Namun, sebagian besar 
penelitian lebih berfokus pada aspek 
psikologis atau faktor eksternal yang 
memengaruhi kinerja mahasiswa. 
Hanya sedikit studi yang menelaah 
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secara khusus proses transformasi 
diri mahasiswa meliputi perubahan 
emosional, pemaknaan ulang peran 
profesional, pembentukan 
kompetensi interpersonal, dan 
perkembangan identitas profesional 
melalui pendekatan reflektif yang 
mendalam. Selain itu, penelitian 
sebelumnya cenderung 
menggunakan perspektif kuantitatif 
atau deskriptif, sehingga tidak 
banyak menggali dinamika internal 
dan pengalaman subjektif 
mahasiswa selama praktik klinik 
berlangsung.  

Dengan demikian, penting 
untuk melakukan penelitian yang 
mengeksplorasi transformasi diri 
mahasiswa keperawatan dari sudut 
pandang reflektif, karena proses ini 
merupakan fondasi bagi 
pembentukan perawat yang 
kompeten, empatik, dan 
berintegritas. Signifikansi penelitian 
ini terletak pada kontribusinya 
dalam memperkaya pemahaman 
tentang perjalanan emosional, 
profesional, dan identitas mahasiswa 
selama praktik klinik. Temuan 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi praktis bagi 
institusi pendidikan keperawatan 
dalam merancang kurikulum, 
intervensi reflektif, serta strategi 
pembimbingan klinik yang lebih 
efektif dan mendukung kesiapan 
mahasiswa menghadapi dunia 
profesional. 

 
 

 TINJAUAN PUSTAKA  
Transformasi diri merupakan 

proses perubahan internal yang 
mencakup perkembangan kognitif, 
emosional, dan profesional 
seseorang sebagai respons terhadap 
pengalaman bermakna (Fortino et 
al., 2022; Sukri, 2024; 
Tverdokhliebova, 2025). Dalam 
pendidikan keperawatan, praktik 
klinik menjadi konteks utama yang 
memicu proses transformasi 

tersebut. Pengalaman nyata di 
lapangan mendorong mahasiswa 
untuk mengintegrasikan 
pengetahuan teoretis dengan situasi 
klinis, menghadapi tekanan dan 
tuntutan profesional, serta 
membangun kompetensi komunikasi, 
empati, dan pengambilan keputusan 
(Ali et al., 2025; Khalil & Alqhtani, 
2025; Ko et al., 2025).  

Berbagai teori, seperti 
experiential learning Kolb, 
menjelaskan bahwa pembelajaran 
efektif terjadi melalui siklus 
pengalaman konkret, refleksi, 
konseptualisasi, dan eksperimen 
aktif (Anggreni, 2020; Chiu, 2019; 
Morris, 2019). Sementara itu, 
perspektif professional identity 
formation menekankan bahwa 
identitas keperawatan dibangun 
melalui interaksi sosial, role 
modelling, dan internalisasi nilai-
nilai etik profesi (Chen & Howes, 
2024; Güner et al., 2021; Vabo et al., 
2021; H. Zhang et al., 2025). 
Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa pengalaman klinik dapat 
memunculkan kecemasan, 
ketidakpastian, dan konflik peran, 
namun juga berkontribusi pada 
peningkatan kepercayaan diri, 
ketangguhan, dan kemampuan klinis 
(Carpio et al., 2025). 

Dalam konteks praktik 
keperawatan dasar, mahasiswa 
sering berhadapan dengan pasien 
untuk pertama kalinya. Situasi ini 
menuntut adaptasi cepat, 
keterampilan interpersonal, serta 
kemampuan mengelola emosi. 
Refleksi setelah praktik menjadi 
bagian penting untuk memahami 
makna pengalaman, merekonstruksi 
pemahaman diri, dan membentuk 
orientasi profesional yang lebih 
matang. 

Berdasarkan landasan teori 
tersebut, penelitian ini berupaya 
menjawab pertanyaan: “Bagaimana 
pengalaman praktik klinik pertama 
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membentuk proses transformasi diri 
mahasiswa keperawatan?” 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

desain kualitatif dengan pendekatan 
reflektif untuk mengeksplorasi 
proses transformasi diri mahasiswa 
keperawatan setelah menyelesaikan 
praktik klinik pertama pada mata 
kuliah Keperawatan Dasar. 
Partisipan berjumlah 34 mahasiswa 
Program Studi D III Keperawatan 
Universitas Timor (UNIMOR) yang 
dipilih secara purposive, yaitu 
mereka yang telah mengikuti seluruh 
rangkaian praktik klinik di RSUD Mgr. 
Gabriel Manek, SVD Atambua dan 
bersedia merefleksikan pengalaman 
mereka secara mendalam. 
Pengumpulan data dilakukan setelah 
praktik klinik selesai, bertempat di 
Program Studi Keperawatan 
UNIMOR, melalui jurnal refleksi 
tertulis yang dibuat partisipan, 
wawancara mendalam semi-
terstruktur, dan diskusi informal 
untuk memperkaya konteks narasi. 
Penelitian ini telah memperoleh 

surat tugas penelitian dari LPPM 
Universitas Timor (No. 
148/UN60.6/PP/2025) serta izin 
pengambilan data dari institusi 
pendidikan. Seluruh partisipan 
memberikan persetujuan tertulis 
(informed consent) sebelum 
penelitian dilaksanakan. Instrumen 
utama adalah peneliti, dibantu 
pedoman wawancara dan template 
jurnal refleksi yang memuat aspek 
emosional, kognitif, interpersonal, 
dan profesional. Analisis data 
dilakukan menggunakan thematic 
analysis, mencakup proses 
transkripsi, open coding, 
pembentukan kategori, dan 
pengembangan tema secara iteratif. 
Untuk mempermudah proses 
pengelolaan data kualitatif, peneliti 
menggunakan NVivo 14 (QSR 
International) sebagai aplikasi bantu 
dalam proses coding, visualisasi 
hubungan antarkode, dan verifikasi 
konsistensi tema. Validitas temuan 
dijaga melalui triangulasi metode, 
member checking, dan diskusi 
sejawat untuk memastikan akurasi 
dan kredibilitas interpretasi data. 

 
 
 
HASIL PENELITIAN  
  

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 
 

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Perempuan 32 94.1%  
Laki-laki 2 5.9% 

Usia 19–21 tahun 34 100% 

Kelas IA 24 70.6%  
IC 10 29.4% 

Durasi Praktik Klinik 8 minggu  
(5 Mei – 28 Juni 2025) 

34 100% 

 
Sebanyak 34 mahasiswa 

keperawatan berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Mayoritas partisipan 
berjenis kelamin perempuan 
(94,1%), sedangkan laki-laki hanya 
5,9%. Seluruh partisipan berada pada 
rentang usia 19–21 tahun, 

mencerminkan tahap perkembangan 
dewasa awal yang sedang berada 
dalam fase pembentukan identitas 
profesional. Partisipan berasal dari 
dua kelas, yaitu kelas IA (70,6%) dan 
kelas IC (29,4%), yang keduanya 
mengikuti mata kuliah praktik klinik 
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Keperawatan Dasar. Seluruh 
mahasiswa menjalani durasi praktik 
selama 8 minggu (5 Mei – 28 Juni 
2025) di RSUD Mgr.Gabriel Manek, 
SVD Atambua. Durasi praktik yang 
seragam memberikan homogenitas 
dalam pengalaman klinik yang 
dilaporkan, sehingga memudahkan 
peneliti dalam mengidentifikasi pola 
tematik yang konsisten.  

Analisis tematik reflektif 
menghasilkan empat tema utama 
yang menggambarkan proses 
transformasi diri mahasiswa 
keperawatan selama menjalani 
praktik klinik. Keempat tema 
tersebut menunjukkan bagaimana 
pengalaman klinik, interaksi dengan 
pasien dan tenaga kesehatan, serta 
proses refleksi diri membentuk 
perubahan emosional, kognitif, 
interpersonal, dan profesional pada 
mahasiswa. Tema yang muncul 
mencakup: (1) Transisi Emosional 
dari Ketakutan Menuju Kepercayaan 
Diri, (2) Pemaknaan Ulang Peran dan 
Tanggung Jawab Profesional 
Perawat, (3) Penguatan 
Keterampilan Komunikasi, Empati, 
dan Regulasi Diri, dan (4) 
Pembentukan Identitas Profesional 
melalui Refleksi Berkelanjutan. 
Setiap tema saling terkait dan 
membentuk rangkaian proses 
transformasi yang dialami 
mahasiswa selama praktik klinik. 
Diagram lengkap yang 
menggambarkan hubungan antar 
tema dan subtema tersedia pada 
Supplementary File 1. 

 
Tema 1. Transisi Emosional dari 
Ketakutan Menuju Kepercayaan 
Diri 

Tema ini menjelaskan 
dinamika emosional mahasiswa sejak 
memasuki praktik klinik hingga fase 
ketika mereka mulai menunjukkan 
peningkatan kompetensi dan 
keyakinan diri. Pada tahap awal, 
mahasiswa melaporkan kecemasan 
tinggi terkait kemungkinan 

melakukan kesalahan dan 
ketidakmampuan menghadapi situasi 
klinis yang tidak terduga. 
Kekhawatiran tersebut terutama 
muncul saat berhadapan dengan 
pasien nyata dan interaksi dengan 
perawat pembimbing yang tegas. 
Seorang partisipan menyatakan, 
“Latihan di lab itu aman, tapi pas 
lihat pasien asli, tangan langsung 
gemetar” (P19). 

Kecemasan awal ini juga 
dipengaruhi ekspektasi lingkungan 
klinik yang dianggap menuntut, 
termasuk persepsi akan sikap 
perawat yang keras terhadap 
mahasiswa. Hal ini tercermin dari 
kutipan, “Saya takut dimarahi kalau 
salah, soalnya banyak cerita 
perawatnya galak” (P7). 

Namun, seiring meningkatnya 
frekuensi paparan klinik, mahasiswa 
mulai menunjukkan adaptasi 
emosional. Observasi terhadap 
praktik perawat dan pengalaman 
langsung dalam tindakan dasar 
menjadi sumber pembelajaran yang 
memperkuat rasa kompetensi. 
Keberhasilan kecil menjadi titik 
balik emosional, seperti disampaikan 
seorang partisipan, “Setelah 
berhasil suntik pasien pertama, saya 
merasa bisa. Rasa takut langsung 
hilang” (P9). 

Puncak tema ini ditandai 
dengan penurunan kecemasan dan 
tumbuhnya kepercayaan diri, ketika 
mahasiswa mulai merasa mampu 
menjalankan tugas klinis secara 
mandiri dengan supervisi minimal. 
Mereka menilai perkembangan ini 
sebagai hasil refleksi harian dan 
dukungan sosial dari teman sebaya. 
 
Tema 2. Pemaknaan Ulang Peran 
dan Tanggung Jawab Profesional 
Perawat 

Praktik klinik memunculkan 
perubahan komprehensif dalam cara 
mahasiswa memahami profesi 
keperawatan. Sebelum praktik, 
sebagian besar mahasiswa memaknai 
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perawat sebagai pelaksana tindakan 
teknis. Namun, paparan langsung 
terhadap dinamika klinik 
mengungkap peran yang lebih luas 
dan kompleks, mencakup fungsi 
edukatif, advokasi pasien, kolaborasi 
profesional, dan pengambilan 
keputusan berbasis penilaian klinis. 

Mahasiswa menyadari bahwa 
perawat menjadi pusat koordinasi 
pelayanan dan memiliki tanggung 
jawab besar dalam mendukung 
keselamatan serta pemulihan 
pasien. Pengalaman mendampingi 
perawat saat memberikan edukasi 
atau melakukan triase klinis memicu 
restrukturisasi pemahaman 
mahasiswa. Seorang partisipan 
mengungkap, “Saya baru sadar 
perawat itu bukan hanya lakukan 
tindakan, tapi juga yang 
menentukan banyak keputusan 
penting” (P14). 

Selain itu, praktik klinik 
menanamkan kesadaran mengenai 
standar etik dan akuntabilitas. 
Interaksi dengan perawat 
pembimbing memperlihatkan bahwa 
keputusan klinis harus 
mempertimbangkan aspek 
keamanan, kenyamanan, dan hak-
hak pasien. Refleksi mahasiswa 
menunjukkan bahwa mereka 
menghubungkan teori etika 
keperawatan dengan dilema di 
lapangan, misalnya ketika 
menghadapi pasien yang menolak 
tindakan atau keluarga yang berada 
dalam kondisi emosional. 

Integrasi teori dan praktik 
menjadi lebih kuat ketika mahasiswa 
menemukan bahwa konsep-konsep 
yang dipelajari di kelas, seperti 
komunikasi terapeutik dan proses 
keperawatan, merupakan kerangka 
kerja nyata dalam praktik klinik. Hal 
ini ditegaskan oleh partisipan lain: 
“Di lapangan saya melihat teori itu 
benar-benar dipakai, bukan hanya 
konsep di buku” (P22). 

 

Tema 3. Penguatan Keterampilan 
Komunikasi, Empati, dan Regulasi 
Diri 

Tema ini menggambarkan 
perkembangan kemampuan 
interpersonal dan intrapersonal 
mahasiswa. Lingkungan klinik yang 
sarat emosi, tekanan waktu, dan 
interaksi intens dengan pasien serta 
keluarga menjadi konteks 
pembelajaran interpersonal yang 
signifikan. Mahasiswa melaporkan 
peningkatan keterampilan 
komunikasi terapeutik, yang 
berkembang melalui paparan 
berulang terhadap situasi yang 
menuntut sensitivitas, kejelasan, 
dan ketenangan. Salah satu 
partisipan mencerminkan tantangan 
tersebut: “Saya harus belajar 
memilih kata yang tepat saat 
keluarga pasien sedang cemas” 
(P18). Interaksi semacam ini 
menuntut kemampuan membaca 
kondisi emosional pasien dan 
merespons secara profesional. 

Pengalaman menghadapi 
pasien dengan kondisi kritis, pasien 
tidak kooperatif, atau pasien yang 
mengalami gangguan komunikasi 
memperkuat empati mahasiswa. 
Mereka mulai memahami emosi 
pasien dari perspektif pengalaman 
sakit dan ketidakpastian prognosis. 
Hal ini terlihat pada kutipan, “Ketika 
pasien bilang terima kasih, saya 
langsung merasa hubungan itu 
penting, bukan hanya tindakannya” 
(P27). 

Selain komunikasi dan empati, 
mahasiswa juga menunjukkan 
perkembangan kemampuan regulasi 
diri. Tantangan emosional seperti 
rasa takut, gugup, atau 
kekhawatiran dinilai lebih mudah 
dikelola seiring waktu. Mahasiswa 
memanfaatkan strategi seperti 
berbagi pengalaman dengan teman 
sebaya, melakukan teknik 
pernapasan, dan menulis jurnal 
reflektif untuk memproses tekanan 
emosional yang mereka alami. 
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Seseorang mengungkap, “Kalau 
panik, teman biasanya ingatin untuk 
tarik napas dulu. Itu sangat 
membantu” (P29). 

Refleksi rutin membantu 
mahasiswa memahami respons 
emosional mereka dan menilai ulang 
tindakan yang dilakukan selama 
praktik. Hal ini memperkuat rasa 
kesiapan dan stabilitas emosional 
dalam menghadapi situasi klinis yang 
lebih kompleks. 

 
Tema 4. Pembentukan Identitas 
Profesional melalui Refleksi 
Berkelanjutan 

Tema terakhir menunjukkan 
proses pembentukan identitas 
profesional yang berkembang secara 
bertahap melalui pengalaman 
langsung, umpan balik perawat 
pembimbing, dan refleksi diri yang 
konsisten. Mahasiswa mulai 
mengenali nilai-nilai inti 
keperawatan dan menempatkan diri 
sebagai bagian dari komunitas 
profesional. Transformasi ini terlihat 
ketika mahasiswa mulai 
menggunakan bahasa profesional, 
mengikuti standar praktik, dan 
menunjukkan rasa tanggung jawab 
terhadap keselamatan pasien. 

Mahasiswa menggambarkan 
refleksi sebagai mekanisme kognitif 
yang membantu mereka mengaitkan 
pengalaman lapangan dengan makna 
profesional. Seorang partisipan 
menyatakan, “Saya baru merasa 
seperti perawat ketika mulai 
bertanggung jawab penuh terhadap 
tindakan saya” (P30). Identitas 
profesional muncul ketika 
mahasiswa merasa bahwa tindakan 

mereka memiliki dampak langsung 
pada kondisi pasien. 

Dukungan dan umpan balik dari 
perawat pembimbing menjadi 
katalis dalam menguatkan citra diri 
profesional. Pujian dan koreksi 
konstruktif dipandang sebagai 
validasi atas kemampuan yang 
berkembang. Hal ini ditegaskan oleh 
partisipan: “Perawat bilang 
tindakan saya sudah benar, itu 
membuat saya merasa diakui” (P21). 

Selain itu, komitmen terhadap 
profesi keperawatan tumbuh ketika 
mahasiswa menyadari bahwa peran 
mereka memiliki nilai moral, sosial, 
dan klinis yang luas. Mereka mulai 
mengidentifikasi diri sebagai calon 
perawat yang bertanggung jawab 
terhadap kualitas layanan, etika, 
dan keselamatan pasien. Munculnya 
rasa kepemilikan terhadap identitas 
perawat menjadi puncak 
transformasi diri, seperti dinyatakan 
oleh partisipan, “Saya merasa saya 
bagian dari profesi ini, bukan hanya 
mahasiswa praktik” (P36). 

Keempat tema 
menggambarkan transformasi 
bertahap mahasiswa, dimulai dari 
perubahan emosional, rekonstruksi 
pemahaman tentang profesi, 
peningkatan keterampilan 
interpersonal, hingga terbentuknya 
identitas profesional. Temuan 
menunjukkan bahwa praktik klinik 
berfungsi sebagai proses 
pembelajaran reflektif yang holistik, 
yang tidak hanya membangun 
kompetensi teknis tetapi juga 
memperkuat nilai, etika, dan 
karakter profesional mahasiswa 
keperawatan. 

 
 
PEMBAHASAN  
Transisi Emosional dari Ketakutan 
Menuju Kepercayaan Diri  

Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa 
mengalami kecemasan intens, 
ketakutan melakukan kesalahan, dan 

rasa tidak percaya diri pada hari-hari 
awal praktik klinik. Kondisi ini 
sejalan dengan konsep transition 
shock yang dikemukakan Duchscher 
(2009) yang menyatakan bahwa 
mahasiswa mengalami guncangan 
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adaptasi ketika pertama kali 
memasuki dunia praktik nyata (Tang 
et al., 2025; Tieleman & Cable, 
2021). Studi García-Velasco et al. 
(2025) dan Ha & Siddiqui (2025) juga 
melaporkan bahwa minggu pertama 
praktik biasanya ditandai dengan 
rasa takut menghadapi pasien dan 
kebingungan terkait prosedur klinis. 

Namun, penelitian ini 
menemukan bahwa ketakutan 
mahasiswa sangat dipengaruhi oleh 
karakter perawat pembimbing 
(senior yang tegas atau galak). Ini 
mengontraskan dengan sebagian 
penelitian sebelumnya yang lebih 
menekankan sistem organisasi 
sebagai pemicu kecemasan, bukan 
interaksi interpersonal langsung. 
Temuan ini memperkaya 
pemahaman bahwa dinamika relasi 
mahasiswa–pembimbing memainkan 
peran yang lebih besar daripada yang 
selama ini dilaporkan.  

Selain itu, seiring waktu 
mahasiswa menunjukkan 
peningkatan kepercayaan diri, 
terutama setelah berhasil 
melakukan tindakan dasar dan 
menerima validasi positif. Temuan 
ini konsisten dengan teori self-
efficacy Bandura (1997) yang 
menyatakan bahwa pengalaman 
keberhasilan (mastery experience) 
adalah prediktor paling kuat 
tumbuhnya keyakinan diri (Agustin 
et al., 2022; Pfitzner-Eden, 2016).  

Namun, berbeda dengan 
penelitian lain yang menyebutkan 
bahwa kepercayaan diri meningkat 
secara linier, penelitian ini 
menemukan bahwa peningkatan 
tersebut fluktuatif terkadang naik 
ketika mendapat pujian, namun 
turun ketika melakukan kesalahan. 
Hal ini menegaskan bahwa 
perkembangan emosional mahasiswa 
bersifat dinamis, bukan progresif. 
Pengalaman emosional mahasiswa 
berkembang melalui pola naik-
turun, dipengaruhi oleh dukungan 
sosial, pengalaman tindakan, dan 

relasi dengan pembimbing. 
Transformasi dari takut menjadi 
percaya diri merupakan dasar 
pembentukan kesiapan profesional. 

 
Pemaknaan Ulang Peran dan 
Tanggung Jawab Profesional 
Perawat  

Sebelum praktik, mahasiswa 
memandang perawat sebagai 
“pelaksana tugas teknis”. Setelah 
praktik, mereka memahami perawat 
sebagai advokat pasien, kolaborator 
tim kesehatan, dan pengambil 
keputusan. Temuan ini konsisten 
dengan teori professional role 
formation yang menyatakan bahwa 
peran profesional berkembang 
melalui pengalaman klinik dan role 
modelling (Azadian et al., 2024; Koh 
et al., 2023). Penelitian ini juga 
mendukung temuan Galaksi (2025) 
bahwa pengalaman langsung lebih 
efektif dalam membangun 
pemahaman etis dibandingkan 
pembelajaran teori di kelas. 
Mahasiswa menjadi lebih menyadari 
pentingnya kerahasiaan pasien, 
keselamatan, dan komunikasi 
profesional (Beltran-Aroca et al., 
2021; Guraya et al., 2025; X. Zhang 
et al., 2024).  

Perbedaan muncul ketika 
mahasiswa menyatakan bahwa teori 
di kampus "tidak sepenuhnya sama" 
dengan praktik di lapangan. Hal ini 
mengontraskan banyak penelitian 
yang mengklaim bahwa kurikulum 
sudah cukup memadai untuk praktik 
klinik. Temuan ini memperkuat isu 
klasik theory–practice gap, tetapi 
menambahkan perspektif baru 
bahwa mahasiswa justru belajar 
menjembatani kesenjangan tersebut 
melalui refleksi harian dan observasi 
perawat senior. 

Mahasiswa menilai bahwa 
peran perawat bersifat multi-
dimensional, melampaui apa yang 
mereka pahami sebelumnya. 
Persepsi ini konsisten dengan 
kerangka peran komprehensif yang 
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menggambarkan perawat sebagai 
penyedia layanan holistik, 
komunikator, dan edukator pasien 
(Alsari et al., 2024).Pemaknaan 
peran profesional terbentuk melalui 
pengalaman nyata, observasi role 
model, dan klarifikasi nilai etis. 
Perubahan ini merupakan titik balik 
pembentukan kesiapan profesional 
mahasiswa. 

 
Penguatan Keterampilan 
Komunikasi, Empati, dan Regulasi 
Diri 

Mahasiswa melaporkan bahwa 
praktik klinik membuat mereka 
belajar berkomunikasi secara jelas, 
sopan, dan terapeutik. Temuan ini 
sejalan dengan teori komunikasi 
terapeutik Peplau, yang menyatakan 
bahwa hubungan perawat–pasien 
dibangun melalui empati, kehadiran, 
dan interaksi konsisten (Mehtab et 
al., 2023).  

Dari sisi empati, mahasiswa 
merasa lebih mudah memahami 
emosi pasien setelah berinteraksi 
langsung dengan kondisi klinis nyata 
menangis, cemas, takut, atau tidak 
kooperatif. Temuan ini mendukung 
penelitian Ye et al. (2020) dan Yu et 
al. (2022) yang menyatakan bahwa 
empati tumbuh optimal melalui 
pengalaman berulang dan exposure 
pasien.  

Namun, hasil penelitian ini 
mengontraskan studi tertentu yang 
menyebutkan bahwa empati 
mahasiswa cenderung menurun 
selama pendidikan klinik karena 
kelelahan (Pitanupong et al., 2023; 
Sathaporn & Pitanupong, 2022). 
Pada penelitian ini, empati justru 
meningkat, terutama karena 
mahasiswa memiliki ruang refleksi 
dan diskusi kelompok yang 
menguatkan pemaknaan pengalaman 
emosional mereka. Dalam hal 
regulasi diri, mahasiswa 
mempraktikkan berbagai strategi 
seperti deep breathing, berbagi 
dengan teman, grounding, dan 

journaling. Strategi ini konsisten 
dengan model emotion regulation 
Gross (2015) (Kalokerinos et al., 
2017; Naragon-Gainey et al., 2017).  

Uniknya, penelitian ini 
menemukan bahwa mahasiswa tidak 
hanya mengatur emosi negatif, 
tetapi juga memperkuat emosi 
positif seperti rasa syukur dan 
kebanggaan. Aspek ini jarang 
dibahas dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya dan menjadi kontribusi 
baru. Penguatan komunikasi, 
empati, dan regulasi diri terjadi 
melalui pengalaman interpersonal 
dan refleksi, membentuk fondasi 
keterampilan soft skill yang krusial 
bagi praktik keperawatan. 

 
Pembentukan Identitas Profesional 
melalui Refleksi Berkelanjutan 

Temuan menunjukkan bahwa 
refleksi berkelanjutan memainkan 
peran sentral dalam pembentukan 
identitas profesional sebagai calon 
perawat. Mahasiswa merasa lebih 
mengenal diri, kekuatan, dan 
kelemahan yang mereka miliki. Hal 
ini sejalan dengan model Gibbs 
Reflective Cycle yang menekankan 
pentingnya evaluasi pengalaman 
untuk perbaikan diri (Ahmadpour et 
al., 2025; Praveena et al., 2025).  

Hasil penelitian ini juga 
mendukung teori Professional 
Identity Formation (PIF) Cruess et 
al. (2015), bahwa identitas 
terbentuk melalui internalisasi nilai 
profesional dan peran sosial. Namun, 
penelitian ini memberikan kontribusi 
baru ketika mengidentifikasi bahwa 
simbol-simbol profesi seperti 
seragam, ID card, dan interaksi 
dengan pasien turut memperkuat 
rasa memiliki identitas profesional. 
Aspek simbolis ini jarang dibahas 
dalam literatur internasional dan 
menjadi nilai tambah temuan.  

Proses pembentukan identitas 
juga ditandai dengan peningkatan 
komitmen mahasiswa terhadap 
profesi, yang konsisten dengan studi 
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(Buyanova et al., 2020; Findyartini 
et al., 2022; Sarraf-Yazdi et al., 
2021). Tetapi, berbeda dari 
penelitian lain yang menemukan 
proses ini terjadi bertahap dalam 
jangka panjang (Klementyeva & 
Rodonich, 2025), penelitian ini 
menunjukkan bahwa perubahan 
signifikan dapat terjadi hanya dalam 
satu periode praktik klinik, selama 
ada refleksi terstruktur. Identitas 
profesional mahasiswa terbentuk 
melalui kombinasi pengalaman 
langsung, refleksi, dan internalisasi 
nilai profesi. Refleksi menjadi 
jembatan yang mengubah 
pengalaman menjadi makna dan 
makna menjadi identitas. 
 
 
KESIMPULAN  

Transformasi diri mahasiswa 
keperawatan selama praktik klinik 
terbentuk melalui proses emosional, 
kognitif, interpersonal, dan reflektif 
yang saling terkait. Pertama, 
pengalaman emosional mahasiswa 
bergerak dari kecemasan menuju 
kepercayaan diri, menandakan 
bahwa praktik klinik merupakan 
konteks pembelajaran yang efektif 
dalam meningkatkan kesiapan 
psikologis mereka sebagai calon 
perawat. Kedua, praktik klinik 
mengubah cara pandang mahasiswa 
terhadap profesi keperawatan, dari 
persepsi teknis menjadi pemahaman 
yang lebih holistik mengenai peran, 
tanggung jawab etis, dan 
kompleksitas pengambilan 
keputusan klinis. Ketiga, paparan 
langsung dengan pasien dan 
lingkungan pelayanan kesehatan 
memperkuat keterampilan 
komunikasi terapeutik, empati, dan 
kemampuan regulasi diri, yang 
merupakan kompetensi fundamental 
dalam praktik keperawatan 
profesional.  

Keempat, refleksi 
berkelanjutan membantu mahasiswa 
membangun identitas profesional 

melalui internalisasi nilai-nilai 
keperawatan, evaluasi pengalaman, 
dan penguatan komitmen terhadap 
profesi. Secara keseluruhan, 
penelitian ini menegaskan bahwa 
praktik klinik bukan hanya sarana 
penerapan teori, tetapi sebuah 
proses transformasional yang 
membentuk karakter, kompetensi, 
dan identitas profesional mahasiswa 
keperawatan. Dengan demikian, 
penguatan sistem bimbingan klinik, 
lingkungan belajar suportif, dan 
kegiatan reflektif terstruktur 
menjadi kunci dalam 
mengoptimalkan pembelajaran 
klinik mahasiswa. 
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